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BAB I
PENDAHULUAN

	Pada bab pertama dalam tulisan ini adalah bab pendahuluan yang menjadi dasar untuk pembahasan selanjutnya. Karena itu, dalam bab ini akan diuraikan tentang pokok-pokok bahasan sebagai berikut: latar belakang masalah, pertanyaan-pertanyaan penulisan, tujuan penulisan, pentingnya penulisan, ruang lingkup penulisan, metode penulisan, defenisi istilah dan sistematika penulisan.

Latar Belakang Masalah
Pengenalan akan Allah dan pengenalan akan diri sendiri merupakan kebijaksanaan yang sejati, tetapi seseorang tidak dapat mengenal dirinya secara tepat selama ia tidak mengenal Allah dengan tepat dan apa yang Allah katakan tentang manusia.[footnoteRef:1] Ini berarti bahwa ketika manusia mengenal Allah maka manusia akan memahami arah dan tujuan hidupnya sesuai dengan apa yang telah ditetapkan oleh Allah sebelumnya. Dengan demikian, pengenalan akan Allah merupakan kepentingan terbesar dalam kehidupan manusia sebab tanpa pengenalan akan Allah manusia akan hidup dalam kekacauan dan ketidakmengertian akan tujuan hidupnya di dunia ini. [1: 	 W. Gray Crampton, Verbum Dei, (Surabaya: Momentum, 2011), 19] 

Karena kejatuhan manusia dalam dosa dan keterbatasan manusia sebagai ciptaan maka manusia mengalami kesulitan dalam mengenal Allah, sehingga Allah sendiri yang berinisiatif  menyatakan diri-Nya kepada manusia. W. Gary Crampton mengutip apa yang dituliskan oleh Jonathan Edwards, bahwa  Allah yang menciptakan dunia, semua manusia dan semua benda di dalamnya, akan menyatakan diri-Nya sendiri kepada makhluk-makhluk ciptaan-Nya dengan suatu cara sehingga mereka dapat mengertinya.[footnoteRef:2] Allah menyatakan maksud dan kehendak-Nya kepada manusia melalui pewahyuan. Tuhan telah memberi wahyu kepada manusia dalam dua bentuk, yaitu wahyu umum dan wahyu khusus.[footnoteRef:3] Salah satu bentuk wahyu khusus yang diberikan Allah kepada manusia adalah Alkitab. Alkitab merupakan penyataan diri Allah kepada manusia melalui kata-kata dan melaluinya manusia dapat mengerti dan memahami pribadi dan kehendak Allah. [2: 	 Crampton, Verbum…, 31]  [3: 	 Ibid.] 

Alkitab merupakan Firman Allah yang diilhamkan secara verbal. Kata ilham (insipirasi) adalah theopneustos yang secara harafiah berarti dihembuskan nafas Allah.[footnoteRef:4] Dengan nafas ilahi dan kuasa, Roh kudus menggerakkan para penulis (manusia) untuk menulis apa yang Allah firmankan. Hal ini juga dituliskan oleh William dan Stanley bahwa: [4:  William W. Menzies & Stanley M. Horton, Doktrin Alkitab, (Malang: Gandum Mas, 1998), 22] 

Allah membawa semua penulis Alkitab melalui berbagai pengalaman, menyiapkan mereka sedemikian rupa sehingga Ia dapat memakai mereka untuk menyatakan kebenaran dalam cara yang diinginkan-Nya. Dengan demikian, integritas para penulis sebagai kepribadian individual benar-benar terpelihara melalui tindakan khusus dari inspirasi dan bimbingan Roh kudus. Pada waktu yang sama, hasil tulisan mereka adalah jelas Firman Allah. Roh kudus membisikkan pemikiran yang orisinil kedalam pikiran para penulis (Am. 3: 8). Kemudian Roh kudus menuntun mereka memilih kata-kata yang tepat untuk mengungkapkan pemikiran-pemikiran itu (Kel. 4: 12, 15); dan akhirnya, Ia menerangi pikiran orang yang membaca kata-kata itu sedemikian rupa sehingga pembaca dapat memahami kebenaran yang sama yang semula ada dalam pikiran penulis (I Kor. 2: 12; Ef. 1: 17-18). Jadi, baik pikiran maupun bahasa merupakan penyataan dan diilhamkan.[footnoteRef:5] [5:  Menzies & Stanley M. Horton, Doktrin..., 22] 


Alkitab menekankan bahwa para penulis benar-benar diilhamkan. Dalam beberapa kasus Allah berfirman kepada mereka dalam suara yang dapat didengar dan dalam kasus lainnya Ia memberikan penyataan kepada mereka dalam mimpi dan penglihatan. Salah satu alasan mengapa Alkitab disebut Firman Allah adalah pengakuan Alkitab yang menyatakan bahwa penulis tidak sekedar menyatakan pemikiran mereka tetapi merupakan pengilhaman Allah kepada setiap penulis Alkitab, seperti yang tertulis dalam 2 Timotius 3: 16.[footnoteRef:6] Dikatakan bahwa “Segala tulisan yang diilhamkan Allah memang bermanfaat untuk mengajar, untuk menyatakan kesalahan, untuk memperbaiki kelakuan dan untuk mendidik orang dalam kebenaran”. Hal ini menunjukkan bahwa tulisan-tulisan yang ada di dalam Alkitab merupakan pengilhaman dari Allah. [6: 	 Jonar T. H. Situmorang, Bibliologi: Menyikapi Sejarah Alkitab Dari Masa Ke Masa, (Yogyakarta: ANDI, 2013), 270 ] 

Hal yang senada juga dituliskan oleh James Montgomery Boice bahwa Alkitab sangat penting karena merupakan Firman Allah yang tertulis, dan alasan pertama untuk memercayai bahwa Kitab Suci adalah Firman Allah yang tertulis adalah ajaran Alkitab sendiri tentang dirinya.[footnoteRef:7] Alkitab adalah wahyu Allah yang tertulis bagi manusia dan merupakan satu-satunya dokumen yang tertinggal bagi kita dalam menemukan dan memahami Allah.  [7:  James Montgomery Boice, Dasar-Dasar Iman Kristen, (Surabaya: Momentum, 2011), 28 ] 

	Alkitab adalah kumpulan tulisan-tulisan suci tentang hubungan Allah dengan manusia. Allah memenuhi para penulis Alkitab dengan Roh kudus  untuk dapat memahami secara tepat berita keselamatan Allah. Roh kudus memimpin orang-orang untuk menyampaikan berita Alkitab itu kepada manusia di sepanjang segala zaman. Penulis-penulis Alkitab menulis berita dari Allah itu dengan gaya bahasa dan ungkapan yang sesuai dengan adat dan kebiasaan mereka masing-masing.[footnoteRef:8] Itulah sebabnya kata-kata, istilah-istilah dan susunan serta bentuk kalimat yang dipakai oleh penulis Alkitab perlu dipelajari. Manusia yang menulis Alkitab itu hidup dalam situasi tertentu dan tempat tertentu.  [8:  Nico Gara, Menafsir Alkitab Secara Praktis, (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 1991), 6] 

Oleh karena Alkitab adalah Firman Allah, maka ia selalu relevan. Alkitab berbicara kepada seluruh umat manusia, dalam segala zaman dan dalam semua kebudayaan.  Akan tetapi karena Allah memilih untuk mengucapkan Firman-Nya melalui bahasa manusia dalam sejarah, maka setiap kitab dalam Alkitab juga memiliki keistimewaan historis. Sehingga hal ini membuat manusia yang membaca Alkitab pada zaman berikutnya mengalami kesulitan karena berada dalam konteks budaya yang berbeda. 
Alkitab sulit dimengerti bukan saja karena ia adalah sebuah kitab suci, tetapi di dalamnya terdapat banyak faktor yang menyebabkan Alkitab sulit dimengerti.[footnoteRef:9] Salah satu yang membuat Alkitab sulit dipahami adalah bahasa-bahasa yang dipakai penulis Alkitab adalah bahasa kuno yang tidak dimengerti oleh pembaca-pembaca Alkitab saat ini. Pengalaman, kebudayaan, cara berkomunikasi dari penulis-penulis Alkitab sangat berbeda jauh dengan keadaan saat ini. Oleh sebab itu untuk memahami maksud tulisan yang ada dalam Alkitab perlu memahami konteks pada waktu Firman Tuhan itu ditulis. Oleh sebab itu, untuk memahami makna dari Alkitab yang sesungguhnya dan maknanya tetap relevan hingga saat ini maka perlu yang disebut dengan hermeneutik. [9:  Hasan Sutanto, Hermeneutik: Prinsip dan Metode Penafsiran Alkitab, (Malang: Literatur SAAT, 2001), 9] 

	Hermeneutik berasal dari bahasa Yunani dari kata έρμηνεύω, yang artinya menafsirkan, menjelaskan atau menterjemahkan.[footnoteRef:10] Istilah hermeneutik sebetulnya tidak hanya dipakai dalam penafsiran Alkitab saja, tetapi juga dalam arti dan pemakaian secara umum. Namun, dalam hal ini istilah hermeneutik dipakai dalam pengertian sempit, yakni hermeneutik Alkitabiah yang memusatkan perhatian kepada Alkitab. Hermeneutik Alkitab adalah ilmu yang menafsirkan komunikasi antara Allah dengan manusia.[footnoteRef:11] Tujuan utama dari penafsiran Alkitab ini yaitu untuk mencari maksud sesungguhnya yang ingin disampaikan oleh penulis Alkitab kepada pembacanya dan menyelidiki apa makna dari tulisan itu. [10:  Sutanto, Hermeneutik..., 1]  [11:  Kevin J. Coner & Ken Malmin, Interpreting the Scriptures, (Malang: Gandum mas, 2004), 7] 

Alkitab merupakan sumber utama umat Tuhan mengenal Allah, dan Alkitab perlu dipelajari dengan penafsiran. Penafsiran yang benar akan mengarahkan setiap orang yang membaca Alkitab lebih mengerti maksud dari sebuah teks Firman Tuhan. Alkitab sendiri berbicara tentang kebutuhan akan penafsiran yang semestinya: ”Usahakanlah supaya engkau layak di hadapan Allah sebagai seorang pekerja yang tidak usah malu, yang berterus terang memberitakan perkataan kebenaran itu” (2 Tim. 2: 15). Grant R. Osborne, dalam bukunya ”Spiral Hermeneutika: pengantar komprehensif bagi penafsiran Alkitab”,  menuliskan bahwa hermeneutik atau penafsiran merupakan sesuatu hal yang penting karena hermeneutik memampukan seseorang untuk beralih dari teks kepada konteks.[footnoteRef:12] Melihat akan hal ini maka penafsiran merupakan sebuah aspek  yang begitu penting bagi setiap orang percaya. [12:  Grant R. Osborne, Spiral Hermeneutik : Pengantar Komprehensif  Bagi Penafsiran Alkitab, (Surabaya: Momentum, 2012), 3] 

Penafsiran Alkitab sudah ada sejak  zaman Perjanjian Lama, yang disebut dengan pola penasiran orang Yahudi dimana dimulai dari zaman Ezra sampai zaman Tuhan Yesus. Penafsiran Alkitab ini terus berkembang hingga pada zaman Tuhan Yesus dan orang kristen abad pertama. Di dalam menafsirkan Alkitab ada berbagai prinsip yang harus diperhatikan agar penafsiran Alkitab tidak menjadi salah. Salah satu prinsip dalam menafsirkan Alkitab adalah Sui ipsius interpretes (Alkitab menafsirkan Alkitab). Prinsip ini bertujuan agar setiap pembaca dan penafsir Alkitab tetap mengakui kesatuan Alkitab dan menafsirkan Alkitab sesuai dengan apa yang dikatakan oleh Alkitab itu sendiri tanpa ada kontradiksi antara teks yang satu dengan teks yang lainnya sebab Alkitab merupakan satu kesatuan (koheren).
Searah dengan perkembangan zaman, maka perkembangan penafsiran Alkitab juga terus berkembang, mengikuti arus perkembangan zaman. Para teolog dan orang percaya masing-masing memberikan pengertian dan pemahamannya tentang metode-metode dalam menafsirkan Alkitab, akibatnya setiap zaman mempunyai ciri khas tersendiri dalam menafsirkan Alkitab sehingga prinsip-prinsip penafsiran Alkitab terus berubah bahkan terjadi penyimpangan dalam memahami dan menafsirkan  Alkitab. Alkitab menjadi kabur dan beritanya dikompromikan dengan tren-tren zaman itu. Sebagai dampaknya,terjadi kebingungan dalam gereja kristen dan Alkitab tidak lagi mempunyai otoritas yang sah.
Pada abad pertengahan, timbul masalah yang begitu besar dalam penafsiran Alkitab. Para pemimpin gereja menafsirkan kitab suci dalam pandangannya sendiri. Penjualan surat  penghapusan siksa (indulgensia) yang dilakukan oleh para pemimpin gereja pada abad pertengahan merupakan salah satu bentuk penyimpangan dalam menafsirkan Alkitab. Makna dari surat itu ialah bahwa dengan membelinya jiwa seorang yang sudah meninggal dapat dibebaskan dari api penyucian, walaupun bukan dari neraka, seketika uang gemerincing dalam peti, jiwa melompat dari api penyucian.[footnoteRef:13] Anggota-anggota jemaat mempunyai pemahaman bahwa surat-surat penghapusan siksa itu merupakan pendamaian antara Allah dengan manusia dan bahwa pendamaian itu dianggap berlaku juga walaupun pembeli surat penghapusan siksa itu tidak menyesal dan tidak mengakui dosa-dosanya.[footnoteRef:14] Hal ini menunjukkan bahwa Alkitab pada masa itu dapat ditafsirkan sesuai dengan kebutuhan atau keinginan bagi si penafsir tanpa mempedulikan apa makna dan maksud yang sesungguhnya dari teks dari Alkitab itu sendiri. [13:  Tony Lane, Runtut Pijar Sejarah Pemikiran Kristiani, (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 1993), 130-131 ]  [14:  Dietrich Kuhl, Sejarah Gereja Jilid 3: Antara Iman dan Rasio, (Jawa Timur: Departemen literature YPPII, 1998), 19 ] 

Hal lainnya adalah sinkretisme yang terjadi di dalam gereja. Pengajaran-pengajaran Alkitab yang disampaikan oleh para pemimpin gereja bercampur dengan tradisi sehingga pengajaran itu tidak murni berasal dari apa yang sesungguhnya dikatakan oleh Alkitab.[footnoteRef:15] Pada tahun 1545, sidang gereja di Trent menyatakan bahwa tradisi gereja mempunyai otoritas yang sama dengan Kitab Suci.[footnoteRef:16] Hal yang senada dituliskan  oleh Jan S. Aritonang bahwa: [15:  Dietrich Kuhl, Sejarah Gereja Jilid 2: Gereja Katolik Roma,(Jawa Timur: Departemen literature YPPII, 1997), 117]  [16:  Ioanes Rakhmat, Mendidik Dengan Alkitab dan Nalar,(Jakarta: BPK Gunung Mulia, 1995), 171] 

Pada abad pertengahan gereja (paus)lah yang memiliki dan menentukan keselamatan manusia, dan dalam memperoleh keselamatan itu manusia harus ikut berperan dalam bentuk beramal atau berbuat baik, jadi tidak cukup mengandalkan iman dan kasih karunia Allah. Sehubungan dengan ini, kalau seseorang mau selamat melintasi purgatorium (api penyucian) menuju ke kehidupan kekal, ia harus berbuat banyak hal yang baik bagi gereja dan harus membeli surat penghapusan siksa dari pejabat Gereja sesuai dengan timbangan dosanya.[footnoteRef:17] [17:  Jan S. Aritonang, Berbagai Aliran Di Dalam dan Di Luar Gereja, (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 1995), 24 ] 


Sesudah reformasi, terjadi banyak kontroversi dan perdebatan teologia yang akhirnya menjadi kepahitan di antara para teolog dan mulai terjadi perpecahan. Dogmatisme mulai meracuni gereja. Studi Alkitab akhirnya hanya dipakai untuk membenarkan dogma dan teologia mereka sendiri.[footnoteRef:18] Gerakan Pietisme, muncul sebagai reaksi dogmatisme paska reformasi, karena Alkitab telah disalahgunakan sebagai pedang yang melukai dan merusak kemurnian hidup rohani. Oleh karena itu, mereka melakukan pendekatan yang berbeda yaitu mempelajari Alkitab dan menafsirkannya secara pribadi untuk tujuan memperkaya aplikasi kehidupan rohani. Meskipun motivasi ini baik, tetapi berakibat negatif karena membuat tujuan penafsiran bukan lagi untuk mengetahui apa yang Allah ingin kita ketahui tetapi apa yang kita mau. Salah satu tokoh Pietisme adalah Philipp Jakob Spener (bapak Pietisme).[footnoteRef:19] Ia percaya bahwa kemurnian hati lebih berharga dari pada kemurnian doktrin. Ia mendorong setiap orang percaya untuk mempelajari sendiri Firman Allah dan mengaplikasikan kebenarannya dalam kehidupan praktis. [18:  Sutanto, Hermeneutik,..., 73]  [19:  Aritonang, Berbagai Aliran…, 39 ] 

Penyimpangan demi penyimpangan dalam penafsiran Alkitab terus ada dan berkembang dari zaman ke zaman, salah satunya adalah Rasionalisme. Paham Rasionalisme yaitu mereka menempatkan rasio manusia sebagai otoritas yang lebih tinggi dari Alkitab. Rasio manusia tanpa campur tangan Allah, dianggap cukup untuk mengetahui Penyataan Allah.[footnoteRef:20] Apabila ada hal yang tidak dapat dimengerti oleh pikiran manusia, maka harus dibuang. Sebagai akibatnya mereka berpendapat bahwa Alkitab bisa salah karena ditulis oleh manusia. Mereka memperlakukan Alkitab tidak jauh berbeda seperti buku-buku yang lain.  [20:  Volkhard Scheunemman, Ancaman Terhadap Kewibawaan Alkitab (Tradisi dan Rasionalisme), (Batu: Departemen Komunikasi YPPII, tt), 3] 

Pergeseran makna dari Alkitab pun terus berlanjut, Alkitab menjadi bahan penelitian. Penelaahan histori kritis atas Alkitab telah terjadi. Alkitab diteliti layaknya sebuah penelitian ilmiah. Kaum Modernisme beranggapan bahwa Alkitab adalah buku sejarah orang Yahudi dan bukan Firman Allah. Sebab itu, jangan heran jika didalamnya terdapat banyak kesalahan.[footnoteRef:21] Kaum Liberalisme dan Modernisme sering menggunakan ketidakcocokan catatan dari Alkitab untuk Alkitab sebagai Firman Allah.[footnoteRef:22] Dengan demikian, mereka mengambil sikap untuk tidak sepenuhnya mempercayai apa yang dikatakan dalam Alkitab. [21:  Paulus Daun, Liberalisme & Modernisme , (Manado: Literatur Jemaat Kristus GMIM, 1987), 73]  [22:  Ibid…, 90 ] 

Searah dengan perkembangan zaman, maka perkembangan penafsiran Alkitab juga terus berkembang mengikuti arus perkembangan zaman. Para teolog dan kaum awam masing-masing memberikan pengertian dan pemahamannya tentang metode-metode dan prinsip dalam menafsirkan Alkitab. Akibat dari hal tersebut adalah setiap teolog dan zaman mempunyai ciri khas tersendiri dalam menafsirkan Alkitab sehingga prinsip-prinsip penafsiran Alkitab terus berubah bahkan terjadi penyimpangan dalam memahami dan menafsirkan  Alkitab.
Pada zaman sekarang ini, ada banyak terjadi fenomena penafsiran dan pemahaman Alkitab yang menyimpang dari apa yang sesungguhnya dimaksudkan oleh Alkitab. Alkitab menjadi kabur dan beritanya dikompromikan dengan tren-tren zaman. Terjadi kebingungan dalam gereja kristen dan Alkitab tidak lagi mempunyai otoritas yang sah. Bagi banyak orang, Alkitab masih teka-teki yang mempunyai potensi-potensi penafsiran yang  berbeda-beda. Sebagian orang bahkan putus asa karena merasa tidak mampu memahami Alkitab. Bagi yang lainnya, Alkitab tampaknya dapat berubah-ubah sesuai dengan kesukaan pembaca.
Melihat hal-hal di atas, maka setiap pembaca dan penafsir Alkitab harus kembali kepada prinsip Sui ipsius interpretes. Menyikapi hal tersebut, penulis merasa perlu untuk meneliti dan menuangkannya dalam sebuah karya tulis yang berjudul ”prinsip Sui ipsius interpretes dalam hermeneutik sebagai upaya peningkatan pemahaman bagi kaum awam dalam menafsirkan Alkitab”. Dengan satu keyakinan bahwa setiap orang percaya khususnya kaum awam dapat memahami  dan menafsirkannya dengan benar serta Alkitab memiliki otoritas yang mutlak dalam kehidupannya.
Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan, maka penulis merumuskan masalah tersebut dalam bentuk pertanyaan-pertanyaan penulisan yang menjadi acuan bagi penulis dalam penulisan bab-bab berikutnya, yaitu:
1. Apa yang dimaksud dengan prinsip Sui ipsius interpretes dalam hermeneutik ?
2. Bagaimana pemahaman kaum awam dalam menafsirkan Alkitab ?
3. Bagaimana prinsip Sui ipsius interpretes dapat menjadi suatu upaya dalam
	meningkatkan pemahaman Alkitab bagi kaum awam ?

Maksud dan Tujuan Penulisan
	Adapun maksud dan tujuan dari penulisan skripsi ini adalah:
1. Untuk mengetahui apa itu prinsip Sui ipsius interpretes dalam hermeneutik supaya kaum awam dapat memahami bahwa prinsip Sui ipsius interpretes  adalah salah satu prinsip hermeneutik yang benar.
2. Untuk memberikan deskripsi yang sistematis tentang prinsip Sui ipsius interpretes supaya kaum awam dapat mengetahui prinsip Sui ipsius interpretes dalam hermeneutik.
3. Untuk memberikan deskripsi tentang pemahaman Prinsip Sui ipsius interpretes dalam hermeneutik dalam meningkatkan pemahaman Alkitab bagi kaum awam.



Asumsi Penelitian
	Dasar berpikir penulis dalam melakukan kajian ini adalah:
1. Sui ipsius interpretes (Alkitab menafsirkan dirinya sendiri) dan tidak ada pertentangan di dalam Alkitab, antara ayat yang satu dengan ayat lainnya.
2.  Dengan memahami prinsip Sui ipsius interpretes dalam penafsiran Alkitab maka dapat memahami dan menafsirkan Alkitab dengan benar.

Hipotesa Penelitian
	Berdasarkan judul skripsi ini, maka penulis mengemukakan hipotesis sebagai berikut: Jika Alkitab menafsirkan Alkitab, maka pemikiran atau paham, perkataan bahkan perbuatan orang percaya masa kini tidak akan terpengaruh dengan semangat yang mengatakan bahwa ada pertentangan di dalam isi Alkitab dan dapat melawan setiap paham yang tidak menerima keutuhan Alkitab serta paham yang menjatuhkan otoritas Alkitab.

Pentingnya Penulisan
	Penulisan skripsi ini sangat penting karena dapat memberikan pengetahuan mengenai penafsiran Alkitab, memberikan gambaran tentang aliran-aliran penafsiran Alkitab yang mempertentangkan dan meragukan isi Alkitab, dan memberikan pemahaman tentang prinsip Sui ipsius interpretes dalam hermeneutik terhadap paham, perkataan dan tindakan yang menolak keutuhan dan otoritas Alkitab.

Ruang Lingkup Penulisan
	Untuk mengarahkan penulisan ini guna mencapai tujuan yang telah dikemukakan sebelumnya, maka penulis hanya membahas tentang Prinsip Sui ipsius interpretes  berdasarkan pemahaman teologis yang berfokus untuk mengevaluasi paham dan fenomena yang menyimpang dalam memahami dan menafsirkan Alkitab.

Metode Penulisan
	Penulisan skripsi ini menggunakan metode deskriptif dan bibliologis. Metode deskriptif adalah suatu metode yang mempelajari masalah-masalah dalam masyarakat, serta tata cara yang berlaku dalam masyarakat, situasi-situasi tertentu, termasuk tentang hubungan, kegiatan-kegiatan, sikap-sikap, pandangan-pandangan dari suatu fenomena; tujuan dari metode ini adalah untuk membuat deskripsi atau gambaransecara sistematis, faktual, dan akurat antara fenomena yang diselidiki.[footnoteRef:23] Jadi metode deskripsi ini digunakan dengan mengemukakan masalah-masalah yang sedang terjadi secara menyeluruh dalam suatu masyarakat sehingga menghasilkan data yang akurat. [23:  Mohamad Nazir, Metode Penelitian, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1998), 64 ] 


Defenisi Istilah
	Dalam pembahasan ini penulis akan mendefenisikan beberapa istilah, yaitu: ”pinsip”, ”Sui ipsius interpres”, ”hermeneutik”, ”awam”.
	Istilah ”prinsip”, artinya asas (kebenaran yang menjadi pokok dasar berpikir, bertindak, dsb), dasar.[footnoteRef:24] [24:  Lukman Ali, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1991), 788] 

	”Sui ipsius interpretes”, artinya Alkitab menafsirkan Alkitab (Alkitab menafsirkan dirinya sendiri).[footnoteRef:25] [25:  Sutanto, Hermeneutik…, 69 ] 

	”hermeneutik”, artinya menginterpretasi, menjelaskan, atau menerjemahkan.[footnoteRef:26] [26:  Ibid..., 1 ] 

	”awam”, artinya 1. am, umum, kebanyakan (tentang masyarakat). 2. Tidak banyak menguasai (mengetahui) tentang suatu bidang ilmu, bukan ahli.[footnoteRef:27] [27:  Anton Moeliono, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1991), 57  ] 
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